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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, maka penulis 

mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan pembahasan diatas maka bisa menarik kesimpulan terhadap 

pasal 81 UU No 23 Tahun 2002 belum terimplementasikan secara 

keseluruhan karena masih banyak kekerasan seksual terhadap anak yang 

terjadi di Kabupaten Bone Bolango yang dari 3 tahun terakhir bukannya 

menurun tetapi malah semakin meningkat kejadiannya. 

2.    Faktor-faktor yang menghambat di alami oleh Polres Bone Bolango dalam 

menangani kekerasan seksual terhadap anak yaitu : kurangnya koordinasi 

antara penyidik dan jaksa penuntut umum serta instansi penegakan hukum 

untuk meminalisir perbedaan persepsi dalam penegakan hukum tindak pidana 

kekerasan seksual terhadap anak. kasus kejahatan terhadap perempuan dan 

anak, selain itu juga kurangnya penyidik / penyidik pembantu masih menjadi 

kendala dalam penyidikan tindak pidana kekerasan seksual, Jumlah penyidik 

yang bertugas dalam UPPA Polres Bone Bolango hanya 1 (satu), sementara 

penyidik pembantu berjumlah 5 (lima) orang polisi laki-laki dan satu orang 

polisi wanita.  

Sehingga hal ini membawa konsekuensi yang dapat mempersulit apabila 

terdapat kasus yang menghendaki supaya segera memerlukan penanganan 
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sedangkan di sisi lainnya masih banyak kasus-kasus serupa yang menunggu 

untuk segera diselesaikan. 

5.2  Saran 

  Dalam hal ini penulis akan memberikan beberapa saran yang dapat di 

jadikan bahan pertimbangan bagi masyarakat atau resor Bone Bolango dalam 

meningkatakan perlindugan hukum pada kekerasan seksual terhadap anak 

yaitu : 

1. Agar kiranya penegak hukum khususnya kepolisian resort Bone 

Bolango dapat menginplementasikan pasal 81 UU No 23 tahun 2002 

tentang perlidungan anak pada perkara tindak pidana kekeasan seksual 

tehadap anak. 

2. Agar kiranya penegak hukum khususnya kepolisian resort Bone 

Bolango dapat memberikan perlindungan hukum yang seadilnya-

adilnya tehadap anak sesuai amanat pasal 81 UU No 23 tahun 2002. 

3. Butuhnya sosialisasi terhadap masyarakat mengenai pasal 81 UU No 23 

Tahun 2002. 

4. Agar kiranya orang tua lebih memberikan perhatian khusus kepada 

anaknya agar teindar dari kekerasan seksual teradap anak.   
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